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RINGKASAN 
 
Keberadaan depot air minum isi ulang terus meningkat sejalan dengan dinamika 
keperluan masyarakat terhadap air minum yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi. 
Meskipun lebih murah, tidak semua depot air minum isi ulang terjamin keamanan 
produknya. Pada umumnya kualitas AMIU dari segi mikrobiologi belum memenuhi 
syarat. Hal ini bisa diakibatkan oleh pemrosesan air yang kurang sesuai dengan 
standard. Salah satu upaya untuk melakukan penjaminan mutu tersebut adalah melalui 
sistem HACCP, dimana salah satu prinsip utamanya adalah penentuan titik kendali 
kritis (TKK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan TKK 
berdasarkan potensi bahaya mikrobiologis dalam rantai produksi air minum isi ulang 
yang berasal dari sumber mata air di Desa Keji, Kabupaten Ungaran. Mikroorganisme 
yang merupakan indikator pencemaran air adalah bakteri koliform (Escherichia coli dan 
Enterobacter aerogenes). Untuk menentukan adanya bakteri koliform dalam sampel air 
dilakukan uji penduga, dan penguat. Untuk mengetahui keberadaan Escherichia coli dan 
Enterobacter aerogenes dilakukan pewarnaan gram dan uji IMViC. Mikroorganisme 
lain yang sering terdapat dalam air adalah protozoa, dan beberapa spesies dari protozoa 
dapat menimbulkan penyakit pada manusia. Oleh karena itu juga dilakukan pengamatan 
untuk protozoa. Dari hasil uji bakteri koliform (Escherichia coli dan Enterobacter 
aerogenes) dan protozoa tersebut, diketahui adanya protozoa dan Enterobacter 
aerogenes dalam sampel, sehingga letak TKK dapat dipastikan. TKK berdasarkan 
potensi bahaya mikrobiologis dalam rantai produksi air minum isi ulang berada pada 
tahap penyinaran dengan sinar UV dan pencucian galon. 
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SUMMARY 
 
The existence of water refilling stations keeps rising since demand of good quality and 
safety drinking water increases. Though the price is cheaper, not all of water refill 
products quality is ensured. Generally water refill products have not fulfilled the 
microbiological quality. Inappropriate water treatment can cause this problem. One of 
the efforts to ensure the quality is HACCP system, which one of the main principles is 
determination of Critical Control Point (CCP). The aim of this study is to find out and 
identify CCP based on microbiological hazard potential in production chain of drinking 
water refill from ground water in Keji village, Ungaran district. Indicator 
microorganism for contaminated water is coliform bacteria (Escherichia coli and 
Enterobacter aerogenes). Presumptive and confirmed test was done to determine the 
existence of coliform bacteria in water sample. Gram stain and IMViC test were done to 
find out the present of Escherichia coli and Enterobacter aerogenes. Other 
microorganism that is often found in water is protozoa, and some of them can be 
pathogen for human. So the observation for protozoa was also done. Based on the 
result, there were protozoa and Enterobacter aerogenes on the samples, so the CCP 
could be confirmed. The CCPs in production chain of drinking water refill based on 
microbiological hazard potential were UV radiation and 5-gallon water bottle washing. 
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